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EKSISTENSI PESANTREN ARRAHMAH CURUP, BENGKULU:
Antara kemunduran dan kurangnya sikap disiplin santri

Tika1, Ifnaldi2, Wandi Syahindra31,3Fakultas Tarbiyah, 2PascasarjanaInstitut Agama Islam Negeri (IAIN) Curupkiimtika26@gmail.com
Absrak

Pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan mengajarkan hidup disiplin, mandiri,
bertanggung jawab dan mengajarkan sikap peduli terhadap lingkungan serta memiliki
nilai sosial yang tinggi. Sikat tersebut tidak dapat berjalan secara alami tanpa didahului
oleh aturan yang ada. Lain halnya asumsi masyarakat terhadap tingkat kedispinan santri
Ar-Rahmah Curup yang semakin menurun dan berdampak pada kurangnya kepercayaan
masyarakat terhadap eksistensi ar-Rahmah sebagai lembaha yang mengajarkan
kedisiplinan. Guna menjawab pertanyaan seputar itu studi ini dilakukan dengan
menggukanan pendekatan kualatif sesuai dengan prosudur yang berlaku. Penelitian ini
memperoleh simpulan bahwa fakror-faktor rendahnya disiplin tersebut antara lain
adalah rendahnya kesadaran santri dalam melaksanakan aturan pondok pesantren,
lemahnya pengawasan Pembina dalam kegiatan santri, tidak diberlakukannya hukuman
secara maksimal ketika melanggar aturan.

Kata Kunci: eksistensi, minat masyarakat, sikap disiplin

Abstract
An Islamic boarding school is known as an educational institution which teaches discipline,
independence, responsibility, and an attitude that cares of environment and has high
social values. Such an attitude cannot be naturally embedded without being preceded by
existing rules. It is such a different thing as regards community's assumptions about the
degree of students’ discipline at Ar-Rahmah boarding school of Curup. Their assumptions
are declining and have an impact on the lack of public confidence in the existence of Ar-
Rahmah as an institution that teaches discipline. In order to answer questions
surrounding this issue, this study was carried out by using a qualitative approach
according to its procedures. This study concluded that the factors of low discipline
included students’ low awareness in implementing the rules applied in the Islamic
boarding school, educators’ weak supervision in students’ activities, and appropriate
punishments not applied when any of the students broke the rules.
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I. PENDAHULUANPendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia di berbagaikebutuhan hidup lainnya, seperti kebutuhan terhadap agama (Roesli, Syafi’i, and Amalia2018; Sada 2017). Di Indonesia faktor pendidikan dijadikan sebagai salah satu unsurpenentu keberhasilan pembangunan nasional dalam berbagai bidangnya. Karena itupula penyelenggaran kegiatan pendidikan haruslah berintegrasi kepada suatu tujuanyang berwawasan nasional, sebagaimana dalam undang-undang nomor 2 tahun 1989tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa, “Pendidikan nasionalbertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesiaseutuhnya yaitu manusia yang beriman dan berbudi pekerti luhur, memilikipengetahuan dan keterampilan, dan mandiri serta rasa tanggung jawabkemasyarakatan”(Nurhayati 2018; Rohman 2019).Model pendidikan di Indonesia terdapat banyak macam, ada pendidikan formal,informal dan non formal dan pendidikan terdapat berbagai macam lembaga pendidikanbaik itu di sekolah negeri dan sekolah suwasta baik itu sekolah agama maupun sekolahumum. Sekolah negeri yang berbasis agama seperti Mts N dan MAN. Sekolah ini dikelolaoleh pemerintah yang dinaungi oleh pementrian Agama. Sedangkan sekolah swastaseperti pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang dikelola oleh seorangbiasanya seorang tersebut yang sudah mendalami ilmu keagamaan (Kyai)(Adawiyah2018; Bali 2017).Eksistensi pondok pesantren dalam menyikapi perkembangan zaman tentunyamemiliki komitmen untuk bersungguh-sungguh menerapkan sistem pendidikan yangdapat berguna bagi masyarakat dan bagi para santri yang menjadi anak didik, yangpaling utama dalam menigkatkan kualitias proses pendidikan agar menghasilkan yangbaik. Keterampilan sangat menjadi perhatian yang paling mencocok bagi pondokpesantren agar bisa menciptakan santri yang sholeh dan sholehah agar berguna bagimasyarakat dengan ditunjang keterampilan dan cara berpikir(Prasanti 2017).Dalam menghadapi tantangan yang semakin kompleks di lingkungan masyarakat,maka pondok pesantren harus berani tampil dan mengembangkan dirinya sebagaipusat keunggulan dalam mencetak kader santri yang profesional atau yang sholeh-
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sholehah. Pondok pesantren tidak hanya mendidik santri agar jalan hidup yang lurus,akan tetapi santri juga harus dibekali dengan disiplin ilmu dan keterampilan lainnya(Siregar 2018). Keberadaan pondok pesantren dan masyarakat merupakan dua sisiyang tidak bisa di pisahkan, karena keduanya memiliki pengaruh yang sangat besar bagikedua pihak.Keberadaan pesantren beserta perangkatnya sebagai lembaga pendidikan sertalembaga kemasyarakataan yang telah memberikan warna di daerah serta tumbuh danberkembang bersama masyarakat sejak berabad-abad. Oleh karena itu tidak hanyasecara kultural lembaga ini bisa diterima, bahkan telah ikut serta memberikan corakkehidupan masyarakat yang senantiasa tumbuh dan berkembang.Pada mulanya pesantren merupakan pusat penggembangan nilai dan penyiaranagama Islam. Namun dalam perkembangannya garapan wilayahnya semakin lebar(Khasanah 2018). Tidak hanya mencakup materi keagamaan, tetapi juga kesadaransosial. Untuk itu pesantren dimasa mendatang tidak hanya berorientasi padapemahaman secara semata tetapi lebih dari itu, diarahkan pada pemikiran baru yangmencakup seluruh aspek kehidupan yang termasuk dalam berbangsa dan bernegarasecara praktis. Tidak lagi berkutat pada kurikulum yang berbasis keagamaan, tetapijuga yang menyentuh persoalan masyarakat. Dengan demikian, pesantren tidak bisa lagididakwa semata-mata sebagai lembaga keagamaan murni, tetapi seharusnya menjadilembaga sosial yang hidup yang terus merespons masyarakat di sekitarnya (Efendi2014). Terbukti dari jurnal khasanah di simpulkan bahwa, respon kurang baik darimasyarakat terhadap ekksistensi pondok pesantren, hal ini diwujudkan dengankurangnya komunikasi, kurang kepedulian dan kurangnya keikutsertaan pihak pondokdalam kegiatan yang ada dalam lingkungan masyarakat (Khasanah 2018).Pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan mengajarkan hidup disiplin,mandiri, bertanggung jawab dan mengajarkan sikap peduli terhadap lingkungan sertamemiliki nilai sosial yang tinggi. Pengajaran dalam pesantren mencakup semua potensibaik dari aspek kognitif (kepercayaan), afektif (sikap dan nilai), dan psikomotor.Sebagai salah satu lembaga pendidikan yang mengkombinasikan ketiga aspek tersebut,pesantren mengajarkan nilai-nilai dan norma yang sesuai dengan syariat Islam serta
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membekali para santri dengan keterampilan yang berguna bagi kehidupan sehari-hari(Ma’ruf 2018).Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan dan penyiaranajaran agama Islam, yang berpartisipasi dalam menegakkan ajaran agama islam danberkembang sejalan dengan perkembangan islam. Dengan demikian pondok pesantrenberjasa bukan saja terhadap perkembangan islam tetapi juga perkembangan bangsa,karena pada masa penjajah pondok pesantren menjadi satu lembaga pendidikan islamyang mendidik dan mengembangkan kader yang tangguh dan gigih dalammengembangkan agama Islam serta menentang penjajah (Amin 2019; Siregar 2018).Pembelajaran dalam pondok pesantren bukan hanya meliputi dalam keagamaansaja tapi terdapat ilmu umum juga. Jika melihat dari pembelajaran yang ada pondokpesantren itu lebih baik dari pada umum, sebab dalam pondok pesantren diajarkanalternatif belajar, yaitu keagamaan dan umum. Dalam pembelajaran pondok pesantrenmemang bagus, tetapi fenomena di lapangan yang terjadi di pesantren ar-RahmahCurup, Bengkulu mayoritas masyarakat di sekelilingi pondok pesantren Ar-rahmah itutidak berminat untuk masuk atau bersekolah di pondok pesantren tersebut. Meratamasyarakat menyekolahkan anak itu ke sekolah umum yang lebih jauh danmengeluarkan biaya yang banyak.Padahal diketahui bahwa pesantren lahir dari kesadaran nilai masyarakat yangdiwujudkan dalam lembaga pendidikan berbasis nilai agama (Asrori 2017; Syahrul2017). Keberadaan pesantren tidak terlepas dari pandangan positif masyarakat tentanglembaga pendidikan islam tersebut dan peran yang ditampilkannya. Terlebih lagi,pesantren yang dimaksud adalah pesantren swasta yang berada di daerah perdesaan.Mengenal pandangan positif masyarakat terhadap pesantren, selama ini yang dijadikanacuan adalah lembaga pendidikan yang berbasis ajaran agama islam.Pesantren selain melaksanakan pembelajaran agama secara intensif jugamenanamkan sikap disiplin kepada setiap santri. Sikap Disiplin merupakan salah satusikap positif yang harus ada pada diri setiap santri, agar santri dapat melaksanakansemua aktivitas yang ada di dalam pondok pesantren dengan baik, dapat mengaturwaktu dengan baik, dan dapat menata kehidupan sehari-harinya sehingga santri dapat
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dengan mudah melaksanakan kedisiplinan. Karena pondok pesantren sangatmenekankan pada kedisiplinan santrinya, seorang pengasuh tidak hanya memberikanamanah kepada pengurus dalam menigkatkan santri untuk tepat waktu (Hajir Tajiri2011). Disiplin dapat menghantarkan siswa menjadi seorang santri yang berkualitaskarena dapat memajemen pola kehidupan dengan baik dan benar. Penanamankedisplinan pada seseorang (santri) sangat perlu diberikan agar santri terhindar darisegala bentuk penyelewengan sikap yaitu sikap bermalas-malas.Pembinaan disiplin senantiasa dilakukan oleh kyai dan bahkan pada momen-momen tertentu seperti dalam cara makan, waktu kehadiran di dalam kelas, waktutidur dan lain-lain. Pelangganan terhadap peraturan pesantren membawa akibatdiberikannya sanksi kepada para pelanggar. Begitu banyak usaha yang dimiliki kyaipesantren untuk mengembangkan pendidikan. Indikasi keberhasilannya dapat teramatidi antaranya pada kedispilinan siswa, ketaan guru terhadap aturan main lembaga,ketertiban serta partisipasi siswa dalam menyukseskan program pendidikan dipesantren (Herawati and Yani 2014). Beberapa faktor yang mempengaruhi ketidakkedisplinan santri adalah faktor lingkungan yaitu pergaulan dengan teman di manaberteman dengan teman yang kuramg disiplin dapat mempengaruhi santri yang disiplinmenjadi idak disiplin, selain itu juga faktor managemen waktu yang kurang tepatsehingga kegiatan dan tugas-tugas yang ada di pesantren terselesaikan dengan kurangmaksimal.Landasan teoretis di atas merupakan persepsi kebanyakan masyarakatIndonesia terhadap perantren. Pandangan positif terhadap pesantren di atas,menunjukkan bahwa masyarakat memandang dari sudut pandang fungsi pedagogiknyayaitu menyiapkan peserta didik agar mempunyai dua kompetensi sekaligus, iman dantaqwa, dan ilmu pengetahuan. Namun demikian, pandangan ini justru menjadi masalahserius di pesantren pada umumnya karena pada kenyataanya masih sedikit yangberhasil mewujudkannya. Oleh karena itu, seiring dengan pandangan mayarakatterhadap pesantren, maka mau tidak mau pesantren harus benar menyiapkan segalasesuatunya agar peserta didik mempunyai bekal (Observasi pada Tanggal 9 Maret 2020.
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Perubahan masyarakat terjadi setiap waktu berkenaan dengan proses tingkahlaku anggota masyarakat (perdesaan). Perubahan yang terjadi dalam masyarakat sangatmempengaruhi perkembangan budaya setempat (Izzah 2011). Adapun kehadiranpesantren di tengah-tengah masyarakat ikut memberikan macam-macam corak dalammasyarakat sekitarnya, karena pada awal berdirinya pesantren telah didukungmasyarakat sehingga perubahan yang terjadi di masyarakat pun akan melibatkankeberadaan pesantren tersebut.Berdasarkan hasil wawancara kepada Salah satu pendidik di pesantren Ar-Rahmah, Pesantren Ar-Rahmah untuk sekarang ini jauh lebih berbeda dari tahun-tahunsebelumnya, di mana minat masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak mereka diPasantren ini sedikit berkurang. Khususnya masyarakat Air Meles Atas lebih tertarikmenyekolahkan anak-anak mereka di SMA atau pun sekolah lainnya, hanya beberapasaja masyarakat Air Meles Atas menyekolahkan anak-anak mereka di Pasantren Ar-Rahmah (Wawancara, 09 Maret 2020).Kondisi yang ada dalam pesantren Ar-rahmah yang menyantri didalamnya itumayortitas dari daerah-daerah lain, seperti berasal dari Lubuk Lingau, Curup Kota, PUTSindang Jaya, Sindang Jati, Palak Curup, Bengkulu, dan lainnya. Apa lagi masyarakatsekitar sekitar pondok pesantren itu jarang sekali mau sekolah ke pondok pesantren Ar-Ramah. Alasan mereka pesantren tersebut kurang menanamkan sikap disiplin kepadapada santrinya. Senada dengan hal tersebut berdasarkan data hasil observasi prapenelitian terlihat bahwa santri memang sangat rendah sipak disiplinnya, antara lainberpakaian tidak rapi, sering terlambat masuk kelas dan ditemukan juga masih adayang enggan mengikuti kegiaatan di pesantren. Berpijak pada paparan latar belakangmasalah di atas, penelitian ini berusaha menemukan penyebab kurangnya sikap disiplinsantri yang berdampak menurunnya kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkananak-anak mereka di pesantren tersebut.
II. METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan analisis data yang bersifat kualitatif yang tidak bisadiukur dengan angka. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dandokumentasi. Data dari berbagai teknik tersebut diharapkan dapat menemukan
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jawaban dari tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui faktor-faktor penyebabkurangnya sikap disiplin santri pondok pesantren Ar-Rahmah (Gunawan 2013;Sugiyono 2007). Subjek dalam penelitian ini adalah pimpinan pimpinan pondokpesantren Ar-Ramah, santri, ustadzah/ustadz dan masyarakat sekitarnya, selain itu datadidapat dari observasi di pondok pesantren ar-rahmah. Kemudian dokumentasi didapatdari data-data para ustadzah dan ustadz, serta pimpinan pondok pesantren ar-rahmah.Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan tahapan analisisinteraktif Verdi (Miles, Huberman, and Saldana 2014). Peneliti menganalisis databerdasarkan empat elemen analisis. Pertama, peneliti melakukan pengumpulan databerbasis pada observasi dan wawancara terbuka. Selanjutnya, peneliti melakukanpemadatan data atau biasa dikenal dengan istilah reduksi data. Setelah data direduksi,peneliti menyajikan data. Dalam penelitian ini penyajian data diuraikan dalam bentuknarasi tentang eksistensi pesantren ar-Rahmah, Curup bengkulu dan penyebabkemunduran dan kurangnya sikap disiplin santri di ponpes Ar-Rahmah Curup,Bengkulu dan pada tahapan terakhir, peneliti menyimpulkan data.
III. HASIL DAN PEMBAHASANPaparan hasil Penelitian yang di dapatkan di lapangan tentang Eksistensi PondokPesantren Ar-Rahmah Dalam Menanamkan Sikap Disiplin Santri yang terdiri daribeberapa aspek, yaitu: pondok pesantren ar-rahmah menerapkan peraturan yang ketatsebagai wujud kedisplinan, Perkembangan pondok pesantren Ar-Rahmah dari sejakberdirinya sampai sekarang. Dan sikap disiplin santri di pondok pesantren Ar-Rahmah

1. Eksistensi Pondok PesantrenMenurut kamus besar Indonesia eksistensi adalah keberadaan, keahlian yangmengandung unsur bertahan (Nasional 2008). Sedangkan menurut Abidin dalam(Lusiana and Hidayah 2018) asal kata eksistensi itu sendiri yakni existere, yang artinyakeluar dari melampaui atau mengatasi. Jadi eksistensi tidak bersifat kaku dan terhentidan mengalami perkembangan atau sebaliknya, tergantung pada kemampuan dalammengatualisasikan potensinya. Eksistensi merupakan keberadaan wujud yang tampak,maksudnya yaitu eksistensi merupakan konsep yang menekankan bahwa sesuatu ituada dan satunya faktor yang membedakan setiap hal adalah fakta (Saifuddin 2015).



Tika, Ifnaldi, Syahindra

60 Al-Mau’izhoh, Vol. 2, No.1, Juni 2020

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka yang dimaksud dengan eksistensiadalah suatu keberadaan atau keadaan kegiatan usahanya masih ada dari dulu hinggasampai sekarang dan masih diterima oleh lingkungan masyarakat dan keadaannyatersebut lebih dikenal dikalangan masyarakat dan eksistensi tidak bersifat kaku danterhenti melainkan lentur dan menalami perkembangan. Sehingga penelitimenyimpulkan bahwa eksistensi merupakan hadirnya sesuatu dalam kehidupan baikbenda atau manusia menyangkut apa yang dialami.Sementara data hasil wawancara kepada ustad di pondok pesantren Ar-ramahbahwa keadaan di pondok pesantren Ar-Ramah tersebut dalam konteks peraturan saatini berkaitan dengan kedisiplinan jauh berbeda pada tahun-tahun sebelumnya. Dipesantren ar-Rahmah untuk sekarang ini peraturan tidak terlalu keta, organisasi puntidak berjalan lagi seperti dahulu lagi, kalau dulu setiap malam muhadoroh sedangkansekarang tidak ada lagi. Umi sama ustad nya saja yang mondok cuman 3 orang, selain ituguru-guru yang dari luar mengajar di pondok pesantren ar-Rahmah (Wawancara, 18

Februari 2020).Lebih lanjut wawancara kepada ustaz JS salah seorang pembina di pondokpesantren ar-Rahmah, apakah ada santri yang protes dengan aturan yang telahditerapkan di pondok pesantren ar-rahmah? “kalau masalah aturan sifatnya mendidik,hukuman mendidik, dan ada juga salah satu guru salah paham terhadap sulitnyamenegakkan disiplin, yang terjadi adalah santri protes ketika diberikan hukuman padamereka meskipun para santri memahami bahwa tujuan dari hukuman itu adalah demitegaknya kedisiplinan di pesantren” (Wawancara, 13 Mai 2020).Beberapa fakta di atas menunjukkan bahwa pondok pesantren yang notabenebertujuan untuk melatih agar santri disiplin sehingga sikap tersebut menjadi budayayang baik bagi pesantren melalui aturan yang ada. Realitanya santri tidak maumengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh pesantren. Lebih lanjut salah seorang gurumenyatakan hahwa ketika aturan diberlakukan terlalu ketat boleh jadi anak-anakberhenti sekolah di pesantren tersebut dan inilah salah satu fakror penyebab pasangsurutnya jumlah santri di pesantren ini (Wawancara, 13 Mai 2020).
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Menurut keterangan masyarakat sekitar pondok yang tidak bersedia disebutkannama dan inisialnya bahwa “sebetulnya pesantren ar-Rahmah ini telah lama mengalamikemunduran, salah satu sebabnya adalah terjadi konfik berkepanjangan antara pemberiwakaf dan pihak yayasan sehingga terjadi berkali-kali pergantian strukturkepemimpinan di tubuh pondok. Boleh jadi hal ini membuat lemahnya manajemenkedisiplinan di dalam pondok tersebut yang berimplikasi pada menurunnya minatmasyarakat.Berdasarkan hasil wawancara kepada guru pondok pesantren ar-Rahmah, foktorlain dari kemunduran tersebut adalah keberadaan pondok pesantren ar-Rahmahdengan sekolah lain. Pondok pesantren ar-Rahmah sudah mencakup umum dan agamasementara sekolah umum lebih sedikit dan lebih logger pelajarannya. Sehingga merekalebih memilih sekolah umum karena sebulan sekolah dapat membantu orang tuamereka di lading (Wawancara 13 Mai 2020).

2. Menanamkan Sikap Disiplin SantriMenanaman sikap disiplin merupakan hal yang sangat sulit untuk dilakukan olehpihak pesantren kepada santrinya, hal ini dikarenakan mengikisnya kedisiplinan padadiri santri saat ini, banyak faktor yang mempengaruhinya baik dari diri santri sendirimaupun dari lingkungan pertemanan santri. (wawancara dengan pimpinan pesantren,12 Mei 2020). Pada pondok pesantren dilakukan berbagai strategi uang dilakukanuntuk dapat menanamkan sikap disiplin tersebut, tetapi dalam membentuk sikapdisiplin santri tidak bisa secara langsung dan instan bagi mengubah sikap disiplin,tetapi melalui beberapa tahap serta perubahan tersebut juga sedikit dapat terwujud.Sebetulnya sikap disiplin tidak hanya dilakukan di rumah saja melainkan setiap tempat,sekolah, masyarakat juga di lingkungan pondok pesantren. Disiplin di rumah misalnyadengan tidur dan bangun tepat waktu, membantu orang tua, makan dengan teratur,menjaga kebersihan dan keterampilan rumah.Secara teoretis disiplin tidak hanya muncul karena kesadaran, tetapi juga karenadisiplin karena kesadaran disebabkan karena seseorang menyadari bahwa denganberdisiplin banyak manfaat yang ia peroleh. Dengan berdisiplin maka seseorang akanmendapatkan keteraturan dalam kehidupan, dengan berdisiplin maka seseorang akan
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menyadari betapa pentingnya menghargai waktu, sehingga ia tidak mau menyia-nyiakan waktu yang telah diberikan dan masih banyak manfaat lainnya yang dapatdiperolehketika menerapkan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari (Abdurahman2018). Menurut Purwanto dengan macam-macam disiplin belajar setiap haridiantaranya. Disiplin Ibadah, Menjalankan ajaran agama juga menjadi parameter utamadalam kehidupan sehari-hari menjalankan ibadah adalah hal yang sangat penting bagisetiap insan sebagai makhluk ciptaan tuhan. Ketaatan seseorang kepada tuhannya dapatdilihat dari seberapa besar ketaatan mereka dalam menjalankan ibadah. Dan DisiplinSikap, Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi starting point untuk menataperilaku orang lain. Misalnya disiplin untuk tidak marah, tergesa-gesa dan gagabahdalam bertindak (Asmani 2009).Jadi, disiplin diharapkan mampu memberikan pendidikan kepada semua pihakdalam penciptaan keteraturan dalam berbagai situasi dan kondisi. Munurut Elizabeth B.Hurlock sebagaimana yang dikutip oleh Bambang Sujiono dan Yuliani Nurani Sujiono,menjelaskan bahwa disiplin mempunyai Tiga usur pokok, yaitu sebagai berikut:a. Peraturan, Peraturan sebagai petunjuk bertingkah laku. Dan peraturan bertujuanmembuat anak menjadi orang yang bermoral.b. Konsistensi, Konsistensi dalam peraturan sebagai pedoman dan cara yangdigunakan untuk mengajarkan bertingkah laku disiplin. Konsistensi dapatmemotivasi bertingkah laku yang baik.c. Hukuman, Hukuman diperlukan agar anak mengetahui aturan dan maumenjalankannya. Dan hukuman berfungsi untuk menghentikan tingkah laku yangsalah (Sujiono and Sujiono 2005).Adapun tujuan disiplin menurut Schaefer adalah tujuan jangka pendek, yaitumembuat seseorang terlatih dan terkontrol dengan mengajarkan bentuk tingkah lakuyang pantas dan yang tidak pantas bagi mereka dan tujuan jangka panjang, yaituperkembangan pengendalian diri sendiri yaitu seseorang dapat mengarahkan dirinyasendiri tanpa pengaruh dan pengendalian dari pihak luar (Asrah and Novita 2016;Sampurna 2019). Jadi, tujuan dasar diadakan disiplin adalah, membantu anak didik
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untuk menjadi matang pribadinya dan membantu anak mengatasi dan menciptakansituasi yang fevorebel bagi kegiatan belajar mengajar dimana mereka mentaatiperaturan yang ditetapkan.Menurut beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuandisiplin adalah melatih dan mendidik seseorang untuk mengembangkan control dirinyadan membantu seseorang untuk mengenali perilaku yang salah untuk melaksanakanperaturan sekaligus juga tahu kapan waktu untuk mengesampingnya. Sehingga anakbisa melaksanakan kedisplinan dengan sangat giat yang akan membekas hingga diadewasa ataupun sudah tua nanti.Strategi penanaman sikap disiplin santri, melalui pembudayaan dalamkehidupan sehari-hari di lingkungan satuan pendidikan pesantren perlu diterapkansecara totalitas, pendidikan dengan mengandalkan keteladanan, penciptaan lingkungandan pembiasaan hal baik melalui berbagai tugas dan kegiatan. Menurut salah seorangguru yang sudah lama mengabdi di pesantren tersebut pada awal berdirinya pesantrentersebut budaya disiplin sangat terasa di sini. Namun karena perubahan strukturkepemimpinan pondok maka berubah juga aturan pondok sesuai dengan gayakepemimpinan masing-masing (wawancara, 12 Mei 2020).Peneliti melakukan wawancara dengan santri putra yang bernama JWmengatakan setiap kegiatan yang di pesantren ar-Rahmah kami berusaha menjalankandengan baik, namun ada beberapa yang membuat kegiatan itu berantakan dan santrijuga tidak mau mengikuti kegiatan dengan selesai, karena kurangnya pengontrolanustadz di kegiatan dan kurang mau mengecek keasrama sebagian santri tidak mau ikutkegitan karena capek dan pingin tidur di asrama (wawancara, 15 Mei 2020).Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan kurangnya perhatian ustadzdan ustadzah didalam kegiatan dan juga santri merasa kurang diperhatikan dalamperaturan-peraturan yang telah dilanggar, tapi bisa dimaklumi kurangnya ustadzterutama untuk santri putra. Senada dengan pendapat santri di atas, santriwatibernama IN mengatakan kurangnya kesadaran pada santri itu karena kami merasakurang dikontrol dengan pembimbing terutama di asrama, ada kakak tingkat tetapi diapun tidak terlalu memperhatikan apa yang kami langgar dan merasa bebas terhadap
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peraturan yang dibuat (wawancara, 15 Mei 2020). Dengan kata lain salah satupenyebab disiplin santri menuturun karena kurangnya pengawasan pengasuh terhadapaktivitas santri di luar jam pelajaran formal. Peran dan fungsi ustas/guru bagi parasiswa menjadi hal yang sangat penting, karena guru merupakan model bagisiswa/santri, keetika guru berusaha menengakkan disiplin tentu mereka harus menjaditeladan bagaimana bersikap dan berdisiplin (Warsah and Uyun 2019).Sebagai penguat data lapangan peneliti kembali mengunjungi masyarakat(rumah bapak MJK) sekitar pesantren untuk memperoleh data tentang peraturan ketatdan ada perubahan akhlak setelah sekolah di pondok pesantren ar-Rahmah. “Untuk saatini pondok pesantren ar-Rahmah kurang ketat karena saya lihat sendiri santri seringkeluyuran kalau dibandingkan pada tahun-tahun yang lalu. Kalau dulu terlihat sekalikualitas santri di pondok tersebut baik itu akhlaknya baik di masyarakat, otrang tua dankompetensi mereka di bidang keagamaan (Wawancara, 18 Mai 2020).Jadi, secara umum tujuan disiplin adalah mendidik seseorang agar dapatmengembangkan diri untuk melatih anak mengatur dirinya dan bertanggung jawab atasdirinya sendiri sehingga menjadi pribadi kearah tidak ketergantungan dan mengikutisegala peraturan. diskolah, disiplin banyak digunakan untuk mengontrol tingkah lakupeserta didik yang dikehendaki agar tugas di sekolah dapat berjalan dengan optimal.Dalam teori sosial tujuan disiplin menurut Durkheim dalam (Sinulingga 2016) adalahuntuk memperbaiki berbagai kebiasaan seseorang, untuk mengajarkan menghormatiorang tua, untuk memberikan sasaran yang ingin dicapai sekaligus membatasicakrawala dan untuk menaklukan kemauan di dalam diri sendiri. Hal ini diperkuat olehtua santri pondok pesantren ar-Rahmah yang bernama (JA) mengatakan banyakpembiasaan yang baik yang dilakukan santri di pesantren, namun masih adakejanggalan yang dilihat di luar pengawasan pesantren, ketika anak-anak santri liburansekolah maupun pulang ke rumah anak-anak masih lalai terhadap kewajibannya sepertisholatnya, mengajinya bahkan masih ada anak yang tidak mau menggunakan kebiasaanberbusana baik dan islami di luar rumah (Wawancara 18 Mei 2020) .Dapat disimpulkan bahwa anak yang tinggal di pondok pesantren ar-Rahmahmempunyai aturan-aturan yang wajib di ikuti oleh santri, namun masih banyak santri
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melanggar aturan tersebut dan merasa tidak tidaknya nyaman ketika mendapat tegurandari pihak pesantren bahkan masing-masing mereka tidak saling memberikan nasehatyang baik dan peringatan termasuk orang tua terhadap anak ketika mereka pulangliburan di rumah. Seain itu msih ditemukan kurangnya kesadaran santri dalammelaksanakan nilai-nilai pendidikan yang ditanamkan oleh pondok pesantren.Sebagai penutut dari temuan penelitian ini bahwa ditemukan beberapak faktorkurangnya kedisplinan santri ar-Rahmah yang berimplikasi pada eksistensi pesantrentersebut yang semakin merosot di tengah persepsi masyarakat Rejang Lebong antaralain, rendahnya kesadaran santri dalam melaksanakan aturan pondok pesantren,lemahnya pengawasan Pembina dalam kegiatan santri, tidak diberlakukannya hukumansecara maksimal ketika melanggar aturan. Ketika mereka keluar dan berbaur padamasyarakat di lingkungan tinggal mereke tidak tergambar perilaku seperti santri,bahkan masih ditemukan oleh wali santri anak meeka masih enggan melaksanakanibadah wajib, membaca al-Qur’an dan lain sebagainya. Untuk itu perlu pimpinan pondokperlu melakukan pendekatan yang bermuatan pendidikan dan memotivasi agar dapatmendorong santri untuk menyadatri kesalahannya dan memiliki komitmen untukmemperbaiki diri sehingga pelangganan atau kesalahan itu tidak berulang lagi.
IV. KESIMPULANPondok pesantren Ar-Rahmah sesungguhnya telah lama eskis sebagai lembagapendidikan Islam di wilayah Curup, Bengkulu. Eksistensi tersebut ditandai denganmasih berjalannya proses pembelajaran sampai saat ini. Nemun memang beberapaakhir ini mitat masyarakat untuk menyekolahkan anak mereka ke pesantren inimerosot tajam salah satuanya adalah salah manajemen pondok yang setiap saatberganti dan ini berimplikasi pada aturan pondok. Implikasi tersebut ternyataberdampak pula pada rendahnya sikap disiplin santri. Fakror-faktor rendahnya disiplintersebut antara lain adalah rendahnya kesadaran santri dalam melaksanakan aturanpondok pesantren, lemahnya pengawasan Pembina dalam kegiatan santri, tidakdiberlakukannya hukuman secara maksimal ketika melanggar aturan.
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